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This research aims to find out how much influence Mindfulness Activity has on the 
Emotional Intelligence and Tolerant Character of Grade 5 Elementary School Students 
in Gebang District. Data collection is carried out by giving a set of questions or written 
statements to respondents to answer and collecting documentation of data related to 
the object which is being researched. The research results show: (1) It is known that 
the variables emotional intelligence and Mindfulness and the character of tolerance has 
a value of p = 0.001 which shows that both variables have. The p value is smaller than α 
(p < 0.05), this shows that emotional intelligence with Mindfulness has a linear 
relationship. (2) The correlation test between the two variables was tested using SPSS 
16.0, the correlation coefficient was large pearson producmoment between variables 
emotional intelligence and self-compassion has a coefficient value of 0.401 with a p 
value = 0.001. The p value is smaller than the value α = 0.05, this shows that there is a 
significant correlation between the variables mindfulness with emotional intelligence 
and tolerant character. (3) Based on the results of the regression analysis, it can be 
seen that the calculated F value obtained from the emotional intelligence dimension is 
13.047 with the F table value (1:68) being 3.98. So, F calculated > F table and the p 
value is 0.001 < α = 0.005. Thus, Ho is rejected, which means Ha = there is influence 
mindfulness towards emotional intelligence and tolerance character is accepted. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Mindfulness 
Activity Terhadap Kecerdasan Emosional dan Karakter Toleransi Siswa Kelas 5 SD di 
Kecamatan Gebang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi kelas, 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden atau 
penyebaran angket untuk dijawabnya dan pengumpulan dokumentasi data yang 
berhubungan dengan obyek yang sedang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 
Diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional dan Mindfulness dan karakter 
toleransi memiliki nilai p = 0,001 yang menunjukkan kedua variabel memiliki      nilai p 
lebih kecil daripada α (p < 0,05), hal ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional 
dengan Mindfulness memiliki hubungan yang linear. (2) Uji korelasi antar kedua 
variabel diuji dengan menggunakan SPSS 16.0, besar koefisien korelasi pearson 
product moment antar variabel kecerdasan emosional dan self-compassion memiliki 
nilai koefisien sebesar 0,401 dengan nilai p = 0,001. Nilai p lebih kecil daripada nilai α 
= 0,05, hal ini menujukan terdapat korelasi yang signifikan antara variabel mindfulness 
dengan kecerdasan emosional dan karakter toleransi. (3) Berdasarkan hasil analisis 
regresi dapat diketahui nilai F hitung yang diperoleh dari dimensi kecerdasan 
emosional sebesar 13,047 dengan nilai F tabel (1:68) adalah 3,98. Maka F hitung > F 
tabel dan nilai p sebesar 0,001 < α = 0,005. Dengan demikian, Ho ditolak yang berarti 
Ha = terdapat pengaruh mindfulness terhadap kecerdasan emosional dan karakter 
toleransi diterima. 

I. PENDAHULUAN 
Riset dari World Bank di tahun 2021 

menunjukkan bahwa murid-murid di Indonesia 
kehilangan 0,9 tahun pembelajaran karena 
adanya disrupsi selama masa pandemi yang 
menyebabkan penutupan sekolah hingga bulan 
Juni 2021. Pembelajaran hanya bisa dilaksanakan 
secara online tanpa adanya proses tatap muka. 
Hal ini menyebabkan terjadinya learning loss 

yang sangat nyata pada murid-murid di 
Indonesia pada semua jenjang. Learning loss 
yang sangat nyata terjadi adalah pada pendidikan 
karakter murid, karena penanaman karakter 
tidak dapat dilakukan melalui penyampaian 
materi atau teori pelajaran, namun harus dengan 
dibarengi keteladanan atau contoh nyata dari 
guru. 
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Keadaan ini tentu memerlukan sebuah 
tindakan nyata oleh para praktisi pendidikan 
baik oleh pemerintah ataupun guru sebagai 
ujung tombak dunia pendidikan. Untuk 
mengatasi degradasi pendidikan sebagai akibat 
kurang maksimalnya pembelajaran di masa 
pandemi pendidikan di Indonesia pasca 
pandemic harus fokus pada kompetensi pondasi 
dasar yaitu literasi, numerasi dan mperhatikan 
pembelajaran yang melibatkan kompetensi sosial 
dan emosional (Syahril, 2022). Pembelajaran 
yang melibatkan kompetensi sosial dan 
emosional tentu sangat erat kaitannya dengan 
perbaikan karakter murid yang terdegradasi 
semasa pandemi covid-19. 

Keadaan ini pula lah yang terjadi di SDN 
Bendosari dan SDN Tlogosono, Kecamatan 
Gebang, Kabupaten Purworejo. Dari hasil 
pengamatan singkat dan diskusi dengan guru 
kelas 5 SDN Bendosari dan SDN Tlogosono yang 
peneliti lakukan  pada tanggal 18 Agustus 2022, 
peneliti mendapati bahwa siswa cenderung lebih 
individualis dalam belajar. Selain itu kemampuan 
interaksi sosial mereka pun nampak menurun. 

Dalam pembelajaran siswa lebih nyaman 
belajar mandiri dan kesulitan saat harus belajar 
dalam kerja kelompok. Siswa nampak kesulitan 
dalam berdiskusi, mereka kurang mampu 
menghargai pendapat orang lain. Dalam 
kelompok siswa belum mampu berkolaborasi 
dan bekerjasama dalam mengerjakan tugas 
kelompok. Siswa masih kesulitan dalam berbagi 
tugas dan peran kelompok. Siswa enggan untuk 
berbagi dalam belajar bersama kelompok, seperti 
berbagi alat tulis ataupun sumber belajar. 
Mereka belum bisa menghargai perbedaan gaya 
belajar ataupun kesiapan belajar sesame ssiswa. 
Siswa sangat mudah mencemooh dan mengejek 
siswa dengan kesiapan belajar dan gaya belajar 
yang berbeda. Bahkan mereka enggan untuk 
menjadi tutor sebaya bagi temannya. 

Dalam berinteraksi dengan teman diluar jam 
pelajaran, siswa juga masih tampak kurang dapat 
bersosialisasi dengan baik. Hal ini nampak dari 
sikap mereka yang cenderung cepat tersinggung 
juga cepat marah kepada teman saat bermain. 
Siswa akan sangat mudah untuk mengolok teman 
yang berbeda ataupun teman yang mengalami 
musibah. Contohnya, saat ada teman yang 
menggunakan baju atau sepatu yang berbeda 
mereka akan dengan cepat mencemooh. Saat 
melihat teman terjatuh mereka akan dengan 
mudah menertawakan bukan menolong. 
Beberapa hal ini menjadi indicator awal bahwa 
telah terjadi penurunan sikap toleransi dan 
kecerdasan emosional siswa setelah pandemic. 

Menurunnya sikap toleransi dan kecerdasan 
emosional siswa kemungkinan besar 
dikarenakan kurangnya interaksi sosial siswa 
selama pandemic dan pembelajaran daring. 
Selama masa pandemi kita diharuskan untuk 
senantiasa menjaga jarak saat berinteraksi 
dengan orang lain dan juga sebisa mungkin 
menghindari berada dalam kerumunan, hal ini 
tentu berpengaruh terhadap kemampuan 
interaksi sosial yang dimiliki siswa. Selain itu, 
selama pembelajaran daring akses siswa 
terhadap gadget menjadi lebih leluasa. Hal ini 
tentu juga mempengaruhi kemampuan interaksi 
sosial siswa karena mereka sudah terbiasa hidup 
dalam dunianya sendiri dengan memanfaatkan 
gadget. 

Radiani (2021) dalam penelitiannya menyata-
kan bahwa mindfulness dapat meningkatkan 
kualitas karakter pada diri seseorang utamanya 
dalam aspek kebijaksanaan dalam menghadapi 
masalah, kesadaran pribadi, aktualisasi diri, 
pengelolaan diri, pengamatan, berkaca, cinta 
kasih, rasa syukur, kepedulian, perhatian, 
pertumbuhan, cita-cita, pandangan hidup, 
keseimbangan jiwa, kebahagiaan, kehadiran, 
orisinalitas, mendengarkan, berbagi, keterkaitan, 
saling ketergantungan, kesatuan, penerimaan, 
keindahan, kepekaan, kesabaran, ketenangan, 
keseimbangan, kerohanian, eksistensialitas, 
kesadaran sosial, serta kesadaran lintas budaya. 
Hal ini sejalan pula dengan kesimpulan Aulia, dkk 
(2019) dalam penelitian mereka yang menya-
takan bahwa mindfulness dapat meningkatkan 
aspek ocnnectedness dalam diri remaja, yaitu 
sebuah hubungan yang memuaskan dan 
berkualitas dengan orang lain, merasa dianggap 
dan dipedulikan, mendapat perhatian dan 
penghargaan serta mampu sama-sama 
memberikan hubungan persahabatan atau 
dukungan kepada orang lain, 

Dari uraian diatas, untuk mengatasi 
permasalahan menurunnya tingkat karakter 
toleransi siswa SD kelas 5 di Kecamatan Gebang, 
peneliti memutuskan untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Mindfulness 
Activity Terhadap Kecerdasan Emosional dan 
Karakter Toleransi Siswa SD Kelas 5 di 
Kecamatan Gebang”.  

 
II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang peneliti pilih 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif. Sumber informasi yang 
dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi dua 
bentuk sumber informasi, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah hasil pengamata dengan 
lembar observasi terkait kecerdasan dan 
karakter anak dan data hasil wawancara 
terhadap sampel. Data primer mencakup 
populasi dan sampel dari penelitian. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode non tes yaitu berupa 
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan 
peneliti kepada siswa dengan instrument berupa 
lembar wawancara. Selain itu peneliti juga 
melaksanakan kegiatan pengamatan atau 
observasi terhadap aktivitas pembelajaran siswa 
dengan menggunakan lembar observasi. Melalui 
instrumen penelitian tersebut akan terkumpul 
data mengenai pengaruh mindfulness activity 
dan kecerdasan emosional terhadap karakter 
toleransi siswa kelas V SD di Kecamatan Gebang. 

Populasi yang peneliti tentukan dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di 
Kecamatan Gebang tahun pelajaran 2022/2023 
berjumlah 628 orang. Sampel pada penelitian ini 
adalah siswa SD kelas V di Kecamatan Gebang. 
Dikarenakan terlalu banyaknya jumlah siswa 
kelas 5 di tiap kelas populasi yang akan dijadikan 
sebagai responden, maka diambil sampel dengan 
melakukan perhitungan menggunakan rumus 
Slovin yaitu sampel penelitian adalah perwakilan 
siswa kelas V SD di Kecamatan Gebang. Teknik 
sampling atau metode pengambilan sampel yang 
peneliti gunakan dalam rangkaian penelitian ini 
adalah purposive sampling. Teknin ini dipilih 
oleh peneliti untuk menentukan sampel 
penelitian. Subyek penelitian diambil dengan 
kriteria SD yang memiliki PTK Guru Penggerak, 
hal ini didasarkan pada SD yang telah memiliki 
PTK Guru Penggerak adalah sekolah yang telah 
menerapkan mindfulness activity dalam 
pembelajaran. Adapun SD yang telah memiliki 
Guru Penggerak di Kecamatan Gebang. 

Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah 
sampel yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah 90 responden peserta didik SD kelas V di 
Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo. Data 
sekunder merupakan data pendukung dalam 
penelitian ini, data sekunder ini diperoleh dari 
sumber-sumber lain. Data sekunder dalam 
penelitian ini berupa daftar nama siswa kelas V 
SD di Kecamatan Gebang, lembar pengamatan 
sikap, catatan buku bimbingan dan konseling, 
dan foto dokumentasi kegiatan. Instrumen butir 
angket dan lembar observasi dipilih dalam 
penelitian ini untuk melakukan pengambilan 
data dalam penelitian ini. Instrumen butir angket 
dimanfaatkan untuk mengukur variabel 
mindfulness activity, instrumen lembar observasi 
dimanfaatkan untuk melakukan pengukuran 

variabel kecerdasan emosional, dan variabel 
karakter toleransi pada siswa. Butir wawancara 
yang digunakan untuk mengukur variabel 
mindfulness activity sejumlah 20 pertanyaan, dan 
butir observasi yang dimanfaatkan peneliti 
dalam mengukur variabel kecerdasan emosional 
20 dan variabel karakter toleransi siswa masing-
masing berjumlah 20 pertanyaan. Jadi total butir 
soal pada instrumen penelitian ini adalah 60 
pertanyaan. 

Sebelum lembar wawancara dan lembar 
observasi digunakan menggali data dari 
responden perlu dilakukan sebuah uji instrumen 
penelitian. Peneliti memanfaatkan rumus 
korelasi pearson product moment untuk 
melakukan pengujian validitas poada instrument. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji 
reliabilitas dengan memanfaatkan SPSS, hal ini 
dilakukan dengan cara klik menu analyze, 
dilanjutkan dengan klik pada submenu scale, 
kemudian klik pada reliability analysis. Dalam 
penelitian ini, peneliti memanfaatkan rumus 
Alpha Cronbach untuk mencari relibilitas dengan 
persamaannya. Hasil pengolahan tersebut akan 
didapatkan melalui cronbach’s alpha. 

Selanjutnya analisis data dilakukan dengan uji 
asumsi klasik, uji normalitas, Uji 
Multikolinearitas, dan Uji Heterokedastisitas. 
Sedangkan untuk uji hipotesis dilakukan dengan 
Uji Parsial (Uji t), Koefisien Determinasi Parsial 
(r2), dan Uji Simultan (Uji F) serta Koefisien 
Determinasi Simultan (R2). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan digambarkan ataupun 

dideskripsikan dari data masing-masing 
variabel yang menampilkan karakteristik dari 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Berikut rangkuman data yang didapatkan 
terkait data variabel. 
1. Minddfullness activity 

 
Tabel 1. Hasil Minddfullness activity 

 
 

Hasil observasi di atas menunjukkan 
bahwa mayoritas responden mendapatkan 
skor 4, sebanyak 77,4 %. Artinya, sebanyak 
77,4 % responden menunjukkan indikasi 
yang kuat terhadap poin-poin pengamatan. 
Selain itu terdapat 7,9 % responden yang 
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menunjukkan indikasi menengah dengah 
hasil jawaban pada angket level 3. 

 
2. Kecerdasan Emosional 

 
Tabel 2. Hasil Kecerdasan emosional 

 
 
Hasil observasi di atas menunjukkan 

bahwa mayoritas responden mendapatkan 
skor 4, sebanyak 84,5%. Artinya, sebanyak 
84,5 % responden menunjukkan indikasi 
yang kuat terhadap poin-poin pengamatan. 
Selain itu terdapat 5,5 % responden yang 
menunjukkan indikasi menengah dengah 
hasil jawaban pada angket level 3. 

 
3. Karakter Toleransi 

 
Tabel 3. Hasil Karakter Toleransi 

 
 
Hasil observasi di atas menunjukkan 

bahwa mayoritas responden mendapatkan 
skor 4, sebanyak 85,65 %. Artinya, 
sebanyak 85,65% responden menunjukkan 
indikasi yang kuat terhadap poin-poin 
pengamatan. Selain itu terdapat 4,35 % 
responden yang menunjukkan indikasi 
menengah dengah hasil jawaban pada 
angket level 3. 

Hasil analisis deskriptis dalam SPSS 
terlihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 1. Hasil Deskriptif SPSS 
 
Interpretasi dari data tersebut bahwa 

nilai minimum yang diperoleh pada 
variabel mindfulness activity yakni 58, 
sedangkan maksimal 90 dan nilai rata-
ratanya 84,5 dengan standar deviasi 1.5. 
Pada variabel kecerdasan emosional 
diperoleh nilai minimum 58 nilai maksimal 
90 dengan nilai rata-rata 84,6 dengan 
standar deviasi 1.49. Pada variabel 

karakter toleransi minimum yang 
diperoleh 54 dengan maksimal 90 dengan 
rata-rata 85,6 dan standar deviasi 1.7. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 Df F Sig. 
Mindfulness 
activity_Kecerdasan 
emosional 

2 .775 .464 

Mindfulness 
activity_karakter toleransi 

2 2.828 .065 

Kecerdasan 
emosional_karakter 
toleransi_ 

2 .885 .078 

 
Tabel di atas merupakan hasil 

rekapitulasi pengujian Linearitas data 
variabel menggunakan aplikasi SPSS. Dasar 
pengambilan keputusan dalam output SPSS 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 
(sig.) pada baris Deviation from Linearity. 
Jika nilai signifikansi (sig.) lebih tinggi dari 
nilai probabilitas 0,05, sehingga data 
penelitian dianggap linear, namun berlaku 
sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 sehingga data dianggap tidak 
linear. Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 
signifikansi Deviation from Linearity 
variabel independen terhadap variabel 
dependen menunjukkan angka > 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 
data variabel independen bergerak linear 
dengan variabel dependen. Oleh karena itu 
uji hipotesis dilakukan dengan teknik 
regresi linear. 

 
Tabel 5. Uji Normalitas 

N 90 
Asymp. Sig. (2-tailed) .529c 

 
Berdasarkan pada histogram uji 

normalitas tersebut dapat dijabarkan 
bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 (0.529 
> 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable 
Coefficient 
Variance 

Tolerance VIF 

Mindfulness 
activity_Kecerdasan 
emosional 

.291 1.040397 2.32589 

Mindfulness 
activity_karakter 
toleransi 

.150 1.038578 1.03542 

Kecerdasan 
emosional_karakter 
toleransi_ 

.245 1.034532 1.04532 
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Kriteria pengambilan keputusan terkait 
uji multikolinearitas adalah jika nilai VIF < 
10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka 
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 
0,01, maka dinyatakan terjadi 
multikolinearitas. Berdasarkan tabel 6 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. Hal ini dapat di lihat 
pada kedua variabel di mana nilai tertinggi 
tolerance yaitu 1.040397 > 0.01 dan 
1.038578 > 0.01, sementara nilai VIF 
2.32589 < 10 dan 1.035424 < 10. 

 
4. Data Deskriptif Kecerdasan Emosional 

Adapun, data-data untuk variabel 
kecerdasan emosional didapatkan peneliti 
lewat pengisian skala dengan jumlah butir 
instrumen sejumlah 20 butir instrument 
yang telah dikerjakan oleh 90 orang selaku 
sampel. Data yang dihasilkan dalam 
penelitian yang telah diperoleh dari SPSS 
dapat peneliti sajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini: 

 
Tabel 7. Distribusi deskriptif data 

kecerdasan emosional 

Statistik Nilai Pada Output 
Mean 161,97 

Median 160,50 

Modus 168 

Standar Deviasi 12,841 

Varians 164,898 

Range 48 

Nilai Minimum 144 

Nilai Maksimum 192 

Sum 11338 

 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat 

bahwa variabel kecerdasan emosional 
memiliki mean sebesar 161,97, nilai 
median sebesar 160,50, nilai modus 
sebesar 168, nilai standar deviasi sebesar 
12,841, nilai varians sebesar 164,898, nilai 
range sebesar 48, nilai minimum sebesar 
144, nilai maksimum sebesar 192. Data 
deskriptif variabel kecerdasan emosional. 

 
5. Kategorisasi Skor Data Kecerdasan 

Emosional 
Klasifikasi variabel kecerdasan 

emosional terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu rendah dan tinggi, yang didasarkan 
pada rata-rata empirik. Kategorisasi tinggi 
dan rendah dilakukan dengan menghitung 
rata-rata dari frekuensi menggunakan SPSS 

16.0. Berikut ini pengolahan kategori dari 
skor kecerdasan emosional. 

 
Rendah jika  :  X < Mean X < 161,97 
Tinggi jika    :  X > Mean X > 161,97 

Tabel 8. Kategorisasi skor kecerdasan 
emosional 

Kategorisasi 
Skor 

Skor Frekuensi Persentase 

Rendah X < 161,97 56 62% 

Tinggi X ≥ 161,97 44 48% 

Total  90 100% 

 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui 

bahwa terdapat 56 orang (62%) yang 
memiliki tingkat kecerdasan emosional 
yang tinggi dan 44 orang (48%) yang 
memiliki tingkat kecerdasan emosional 
yang rendah. Dari data-data diatas dapat 
kita ambil kesimpulan bahwa mayoritas 
dari subyek dalam pelaksanaan penelitian 
ini mempunyai tingkat kecerdasan 
emosional yang tinggi.  

 
6. Data Deskriptif Mindfulness 

Data variabel Mindfulness didapatkan 
lewat proses pengisian skala dengan 
jumlah butir instrumen sebanyak 20 butir 
angket yang telah diisi oleh 90 orang 
subyek penelitian. Didasarkan pada data 
penelitian yang telah didapatkan melalui 
survey dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 9. Distribusi deskriptif data 

mindfulness 

Statistik Nilai Pada Output 
Mean 79,13 

Median 160,50 

Modus 81 

Standar Deviasi 8,968 

Varians 80,433 

Range 50 

Nilai Minimum 58 

Nilai Maksimum 108 

Sum 5539 

 
Didasarkan pada data yang termuat di 

tabel 9 dapat peneliti simpulkan bahwa 
variabel Mindfulness memiliki rata-rata 
sebesar 79,13, nilai median senilai 160,50, 
nilai modus senilai 81, nilai standar deviasi 
senilai 8,968, nilai varians senilair 80,433, 
nilai range senilai 50, nilai terrendah senilai 
58, nilai tertinggi senilai 108. Deskripsi 
hasil pengolahan data variabel kecerdasan 
emosional. 
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7. Kategorisasi Skor Data Mindfulness 
Klasifikasi untuk variabel Mindfulness 

terbagi dalam dua kelompok yaitu kategori 
nrendah dan tinggi. Pengelompokkan 
rendah dan tinggi ini dilaksanakan dengan 
didasarkan pada perhitungan rata-rata dari 
frekuensi pada SPSS 16.0. Adapun 
pembagian kategori skor self-compassion 
adalah sebagai berikut: 

 
Rendah jika    : X < Mean X < 79,13 
Tinggi jika : X > Mean X > 79,13 
 

Tabel 10. Kategorisasi skor Mindfulness 

Kategorisasi 
Skor 

Skor Frekuensi Persentase 

Rendah X < 79,13 51 56% 

Tinggi X ≥ 79,13 29 32% 

Total  90 100% 

 
Dari tabel 10 diatas dapat kita lihat 

bahwa ditemukan 51 subyek (56%) yang 
memiliki tingkat Mindfulness rendah dan 
29 subyek (32%) yang memiliki tingkat 
Mindfulness dengan kategorisasi tinggi. 
Dari uraian data diatas dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besara atau mayoritas 
subyek dalam penelitian ini memiliki 
tingkat Mindfulness yang tinggi. 

 
8. Kategorisasi Skor Data karakter toleransi 

Klasifikasi variabel karakter toleransi 
terkelompok menjadi dua kelompok yaitu 
kategorisasi rendah dan tinggi. 
Pengelompokkan rendah dan tinggi ini 
dilaksanakan pada proses perhitungan 
rata-rata dari frekuensi pada SPSS 16.0. 
Dibawah ini merupakan pembagian 
kategori nilai karakter toleransi. 

Rendah jika    : X < Mean X < 79,13 
Tinggi jika : X > Mean X > 79,13 
 
Tabel 11. Kategorisasi skor karakter 

toleransi 

Kategorisasi 
Skor 

Skor Frekuensi Persentase 

Rendah X < 79,13 46 51% 

Tinggi X ≥ 79,13 34 37% 

Total  90 100% 

 
Didasarkan pada data yang termuat 

tabel 11 dapat kita identifikasi bahwa kita 
temui 46 subyek (51%) yang memiliki nilai 
karakter toleransi yang rendah dan 34 
subyek (37%) yang memiliki nilai karakter 
toleransi dengan tingkat yang tinggi. Maka 
dapat kita ambil kesimpulan bahwa 

mayoritas subyek dalam proses penelitian 
ini mempunyai nilai karakter toleransi 
yang tinggi. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh Mindfulness activity terhadap 
kecerdasan emosional 

Interpretasi dari data tersebut bahwa 
nilai minimum yang diperoleh pada 
variabel mindfulness activity yakni 58, 
sedangkan maksimal 90 dan nilai rata-
ratanya 84,5 dengan standar deviasi 1.5. 
Pada variabel kecerdasan emosional 
diperoleh nilai minimum 58 nilai maksimal 
90 dengan nilai rata-rata 84,6 dengan 
standar deviasi 1.49. Pada variabel 
karakter toleransi minimum yang 
diperoleh 54 dengan maksimal 90 dengan 
rata-rata 85,6 dan standar deviasi 1.7 

Pada penelitian ini juga menggunakan 
uji linearitas antara mindfulness activity 
terhadap kecerdasan emosional diketahui 
dengan menguji kedua variabel 
menggunakan SPSS 16.0, dengan syarat 
jika p lebih kecil dari α maka kedua 
variabel bersifat linear.  

Dari data penelitian diketahui bahwa 
variabel Mindfulnes activity dan kecerdasan 
emosional mempunyai nilai p = 0,001, hal 
ini dapat diartikan bahwa kedua variabel 
mempunyai      nilai p yang lebih kecil dari-
pada α (p < 0,05), dari uraian diatas dapat 
dinyatakan bahwa variabel mindfulness 
activity dan variabel kecerdasan emosional 
menunjukkan hubungan yang linear.  

Ghozali (2016:159) dalam bukunya 
mengungkapkan jika uji linieritas diman-
faatkan untuk mengetahui benar tidaknya 
spesifikasi model yang digunakan dalam 
penelitian. Fungsi yang dimanfaatkan 
dalam sebuah studi empiris sepatutnya 
memiliki bentuk yang linear, kuadrat, atau 
kubik. Dalam sebuah penelitian, data 
dikatakan baik apabila mempunyai 
hubungan yang linier antara variabel 
dependen dan variabel independennya. 
Pada penelitian ini variabel mindfulness 
activity dan kecerdasan emosional 
mempunyai tingkat linearitas yang tinggi 
yaitu p lebih rendah daripada α (p < 0,05), 
sehingga spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar. Hubungan linearitas tersebut 
dapat menunjukkan bahwa terdapat 
linearitas antara mindfulness activity dan 
kecerdasan emosional.  
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Syarat lain untuk dapat dilakukan uji 
statistik adalah linearitas data. Uji 
linearitas dilakukan untuk mengukur 
nampaknya hubungan variabel bebas dan 
variabel terikat dengan saling membentuk 
pola kurva linier. Variabel bebas dan 
variabel terikat yang berhubungan akan 
membentuk kurva linear yang dapat 
dipahami bahwa peningkatan maupun 
penurunan nilai variabel bebas akan diikuti 
secara selaras oleh variabel terikat. 
Interpretasi linearitas dilakukan melalui 
output ANOVA table. Jika pada deviation 
from linearity p value dinyatakan > 0,05, 
hal ini berarti pada taraf kepercayaan 95 % 
tidak muncul penyimpangan signifikan 
terhadap linearitas, sehingga nilai p (sig) 
harus lebih tinggi dari 0,05 agar data 
mencapai syarat asumsi linearitas dan 
mencapai prasyarat regresi. 

Mindfulness activity menekankan pada 
kesadaran yang terjadi ketika kita secara 
sadar memperhatikan pengalaman batin 
kita, orang lain, dan lingkungan sekitar. 
Filsafat Timur menawarkan beberapa 
penangkal efektif terhadap respons stres 
yang semakin banyak diintegrasikan ke 
dalam bidang pengobatan Barat.   

Menurut peneliti, perhatian adalah 
tentang memahami tubuh sebagai tubuh, 
emosi sebagai emosi, dan pikiran sebagai 
kesadaran yang jernih dan penuh 
perhatian. kesadaran, meninggalkan 
keinginan dan batasan dunia, dan berpikir 
terus-menerus. Manusia akan mengetahui 
di mana tubuhnya berada dan orang 
seperti apa mereka. Dalam konteks 
kecerdasan emosional, siswa dianggap 
mempunyai kemampuan mengenal diri 
sendiri, mempunyai pengendalian diri, 
memberikan dukungan dan motivasi diri, 
mempunyai rasa empati, dan mempunyai 
kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan sosialnya. Orang yang memiliki 
motivasi tinggi untuk memperbaiki diri 
dengan meningkatkan tingkat pembelaja-
rannya adalah orang yang unik dalam 
segala hal yang mereka lakukan. Orang 
tersebut kemudian digolongkan sebagai 
seseorang yang memiliki kapasitas 
emosional untuk dapat mengendalikan 
kehidupan dengan baik. Sebaliknya orang 
yang memiliki kemampuan emosional 
rendah cenderung malas dalam belajar 
karena motivasinya rendah. Kecerdasan 
emosional adalah kecerdasan yang 

berfokus pada mengetahui, merasakan, 
memahami, mengelola, dan memotivasi 
diri sendiri dan orang lain sehingga dapat 
menerapkan keterampilan dalam 
kehidupan pribadi dan sosial. 

Dalam data pengujian Linearitas data 
variabel menggunakan aplikasi SPSS. 
Keputusan yang diambil didasarkan pada 
output SPSS yang dilakukan dengan 
melihat nilai signifikansi (sig.) pada baris 
Deviation from Linearity. Apabila nilai 
signifikansi (sig.) terbaca lebih tinggi dari 
angka nilai probabilitas 0,05, sehingga data 
dinyatakan linear, namun sebaliknya jika 
nilai signifikansi yang muncul kurang dari 
0,05 maka dapat dikatakan data dianggap 
tidak linear. Nilai signifikansi Deviation 
from Linearity variabel independen 
terhadap variabel dependen menunjukkan 
angka > 0,05.  

Berdasarkan uji linearitas antara 
mindfullness activity dan kecerdasan 
emosinal menunjukkan bahwa variabel 
independen dinyatakan linear dengan 
variabel dependen. Hal ini berarti, dalam 
penelitian ini mindfulness activity linear 
terhadap kecerdasan emnosional. 
Mindfulness activity yang dilakukan oleh 
guru pada kegiatan pembelajaran 
berpengaruh pada kecerdasan emosi siswa 
diantaranya dapat terlihat dari kemam-
puan memberikan respon, kemampuan 
mengendalikan diri, dan juga kemampuan 
dalam melatih fokus dan memahami 
pelajaran.  

Kecerdasan emosional memiliki 
pengaruh yang sangat penting bagi remaja 
karena remaja yang memiliki tingkat 
kecerdasan emosi tinggi akan memiliki 
kemapuan yang lebih baik dalam 
mengembangkan hubungan sosial dengan 
lingkungan sekitar secara lebih baik, 
mengurangi resiko stress dan frustasi 
dalam menghadapi berbagai problematika 
yang dialaminya, serta lebih baik dalam 
memahami emosi orang lain, dan tidak 
mudah melakukan tindakan-tindakan 
destruktif. Hal ini berlaku sebaliknya, bagi 
remaja yang mempunyai tingkat 
kecerdasan emosional yang rendah akan 
lebih mudah dalam menunjukkan perilaku 
negatif dan destruktif dalam kesehatan 
mental atau psikologinya. Dalam rangka 
mengurangi pengaruh buruk yang menjadi 
dampak dari rendahnya kecerdasan 
emosional maka kita sebagai pendidik 
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perlu terus berupaya meningkatkan 
kecerdasan emosional, kecerdasan 
emosional sendiri terdiri dari beberapa 
aspek, dan salah satu aspek utamanya 
adalah mindfulness (Dulewicz & Higgs, 
1999). Hasil penelitian 
Charoensukmongkol (2014) mengatakan 
bahwa kecerdasan emosional yang rendah 
dapat ditinggatkan dengan mindfulness. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan elemen kecerdasan 
emosional pada siswa dapat ditingkatkan 
dengan mindfulness activity. Berbagai 
macam kegiatan yang disediakan dalam 
mindfulness activity dapat meningkatkan 
kecerdasan emosional dari segi instrinsik 
maupun ekstrinsik siswa. Pada sisi 
intrinsik yakni dari dalam diri siswa, 
mindfulness activity dapat membangun 
pola ketenangan baik dalam berpikir 
maupun bertindak sehingga bentuk 
ketenangan tersebut dapat diterjemahkan 
dalam kemampuan siswa mengelola emosi.  

Didasarkan pada data yang diperoleh 
melalui analisis regresi dapat dilihat bahwa 
besarnya F hitung yang didapatkan dari 
variabel kecerdasan emosional senilai 
13,047 dengan nilai F tabel (1:68) adalah 
3,98. Sehingga F hitung lebih besar 
daripada F tabel dan nilai p seninlai 0,001 
lebih kecil dari α = 0,005. Oleh karena itu, 
Ho (variabel dependen dan independen) 
ditolak yang berarti Ha (variabel dependen 
dan independen) = terdapat pengaruh 
mindfulness activity terhadap kecerdasan 
emosional. 

Dari penelitian yang dilakuakn dapat 
dilihat jika konstanta variabel dari 
kecerdasan     emosional dan variabel 
mindfulness sebesar 116,514 serta 
besarnya nilai koefisien regresi senilai 
0,574. Didasarkan pada data yang telah 
dihasilkan maka dapat dituliskan 
persamaan sebagai berikut: variabel 
kecerdasan emosional dengan mindfulness  

Y = a + bX  
Y = 116,514 + 0,574X  
 
Deskripsi yang dapat dijabarkan dari 

rumus diatas adalah apabila variabel 
mindfulness activity mengalami 
peningkatan senilai satu satuan, maka akan 
terjadi perubahan juga pada variabel 
kecerdasan emosional senilai 0,574 satuan.  

Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa saat variabel mindfulness activity 

terus meningkat, maka akan memberikan 
pengaruh pada kecerdasan emosional. 
Semakin tinggi mindfulness activity atau 
semakin sering kegiatan mindfulness di 
implementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran, maka kecerdasan emosional 
siswa akan meningkat. Fokus siswa pada 
materi atau kegiatan pembelajaran akan 
meningkat sehingga dapat mempengaruhi 
hasil belajar. Pada karakteristik kecerdasan 
emosional yang lain seperti kemampuan 
merespon sebuah stimulan, akan terlihat 
bahwa kecerdasan emosi siswa lebih stabil 
ketika dilakukan kegiatan mindfulness 
activity, siswa tidak terburu-buru, agresif 
dan labil dalam merespon suatu masalah 
atau dalam pengambilan keputusan.  

 
2. Pengaruh mindfulness activity dengan 

karakter toleransi 
Data variabel mindfulness activity dan 

karakter toleransi peneliti dapatkan 
dengan pengisian skala yang memiliki 
jumlah butir sebanyak 20 butir dan telah 
diisi berdasarkan pengamatan peneliti 
kepada 90 murid. Jika didasarkan tabel 
dapat dilihat bahwa variabel kecerdasan 
emosional memiliki rata-rata senilai 
161,97, nilai median sebesar 160,50, nilai 
modus sebesar 168, nilai standar deviasi 
sebesar 12,841, nilai varians sebesar 
164,898, nilai range sebesar 48, nilai 
minimum sebesar 144, nilai maksimum 
sebesar 192.  

Kategorisasi variabel karakter toleransi 
terbagi dapat dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu rendah dan tinggi. Pengelompokan 
menjadi rendah dan tinggi ini peneliti 
lakukan dengan didasarkan pada data 
perhitungan nilai mean dari frekuensi pada 
SPSS 16.0. Adapun pengelompokkannya 
adalah sebagai berikut, dikatakan rendah 
jika   : X < Mean X < 79,13, dan dinyatakan 
tinggi jika : X > Mean X > 79,13. Pada 
penelitian ini  kategori skor tinggi dengan 
frekuensi 46 dan presentase sebesar 51 % 
menunjukkan bahwa siswa mempunyai 
karakter toleransi yang tinggi setelah 
dilakukan kegiatan mindfulness activity. 
Sedangkan objek yang lain yakni sebesar 
34 atau 37 % mindfulness activity 
terhadap karakter toleransi  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
diperoleh hasil bahwa mindfulness activity 
dapat meningkatkan karakter toleransi. Hal 
yang berkaitan dengan peningkatan 
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toleransi siswa tersebut yakni salah satu 
manfaat mindfulness activity adalah 
meningkatkan kecerdasan emosional siswa 
agar lebih mampu menghadapi ledakan 
emosi yang muncul selama proses 
mengajar. Seseorang yang dapat 
menguasai emosinya sendiri akan 
cenderung memahami perbedaan yang 
terjadi, tingkat agresif dapat menurun 
sehingga respon yang diberikan lebih 
positif. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan akan lebih kondusif, siswa 
mampu memberikan penghargaan 
terhadap diri sendiri dan juga orang lain, 
mampu mengendalikan perilaku, 
menumbuhkan saling menghormati 
keberagaman, dan dapat menyelesaikan 
konflik yang timbul secara damai.  

 
3.  Pengaruh kecerdasan emosional dengan 

karakter toleransi  
Dalam penelitian ini, peneliti juga 

melakukan uji linearitas variabel 
kecerdasan emosional dan karakter 
toleransi yang menunjukkan hasil bahwa 
pada baris Deviation from Linearity Jika 
nilai signifikansi (sig.) didapati lebih tinggi 
dari nilai probabilitas 0,05, dapat 
dinyatakan bahwa data linear, namun 
sebaliknya jika didapati besarnya 
signifikansi memiliki nilai yang kurang dari 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
tidak linear. Pedoman pengambilan 
keputusan dalam output SPSS diambil 
dengan memperhatikan nilai signifikansi 
(sig.) yang muncul baris Deviation from 
Linearity. Jika didapati besarnya 
signifikansi (sig.) memiliki nilai yang lebih 
tinggi dari nilai probabilitas 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa data dianggap 
linear, namun apabila besarnya nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa data tidak linear. 

Penelitian ini menunjukkan hasil 
besarnya nilai signifikansi deviation from 
linearity variabel kecerdasan emosional 
menunjukkan angka angka > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa distribusi data 
variabel indipenden bergerak linear 
dengan variabel dependen. Uji analisis 
dilakukan dengan teknik regresi linear 
yang menunjukkan adanya pengaruh 
antara kecerdasan emosional dan karakter 
toleransi. 

Pengelompokkan variabel kecerdasan 
emosional dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok rendah dan 
kelompok tinggi berdasarkan rata-rata 
empirik. Pengelompokkan ini dilaksanakan 
berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 
dari frekuensi pada SPSS 16.0. Dari 
perhitungan tersebut didapatkan data, 
kelompok rendah jika : X < Mean X < 
161,97, sedangkan kelompok tinggi jika     : 
X > Mean X > 161,97. 

Berdasarkan data dari penelitian dapat 
diambil data bahwa ada 76 orang (78%) 
yang mempunyai tingkat kecerdasan 
emosional yang tinggi sedangkan 24 orang 
lainnya (28%) terin dikasi mempunyai 
tingkat kecerdasan emosional yang rendah. 
Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa 
mindfulness activity memberikan 
pengaruh pada kecerdasan emosional 
siswa.  

Kecerdasan emosional siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 
intrinsik dan factork ekstrinsik. Faktor 
internal adalah hal-hal yang berasal dari 
diri sendiri yang membawa pengaruh 
terhadap kecerdasan emosinya. Faktor 
internal ini dipengaruhi oleh dua hal yaitu 
segi jasmani dan segi psikologis. Segi 
jasmani adalah keadaan fisik dan tingkat 
kesehatan seseorang, apabila badan dan 
vitalitas seseorang mengalami gangguan 
tantu akan sangat mempengaruhi proses 
kecerdasan emosinya. Segi psikologis 
mencakup hal-hal yang berhubungan 
dengan keadaan jiwa atau mental 
seseorang seperti wawasan masa lalu, 
perasaan, kemampuan logika dan 
semangat. Faktor ekstemal adalah 
pemantik dan lingkungan yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi 
seseorang bersumber dari luar pribadi. 
Faktor ekstemal meliputi: 1) pemantik itu 
sendiri, kuantitas pemantik menjadi salah 
satu faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan seseorang dalam mengelola 
kecerdasan emosinya tanpa gangguan dan 
2) Lingkungan atau situasi khususnya yang 
menjadi latarbelakang proses kecerdasan 
emosi. Objek lingkungan sebagai latar 
belakang merupakan satu kesatuan yang 
sangat sulit dipisahkan. 

Seorang siswa yang mempunyai 
kecerdasan emosional tinggi akan mampu 
mengelola emosi dengan baik sehingga 
pikiran positif akan dapat mewujudkan 
tindakan yang positif. Di dalam kelas, 
terdiri dari beragam karakter, keinginan, 
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pola piker, perbedaan daya tangkap dalam 
emnerima pembelajaran, karakter yang 
dibawa dari rumah yang semuanya 
berbeda-beda. Perbedaan ini yang 
terkadang dapat menimbulkan konflik bagi 
siswa. Usia siswa di sekolah dasar kelas 5 
yang cenderung mengalami masa peralihan 
ke fase remaja, akan dapat memberikan 
ekspresi yang terkadang lebih labil. 
Terkadang siswa menjadi lebih agresif, 
merasa ingin didengar dengan ucapan yang 
keras, atau bahkan justru ada yang malu 
untuk dapat mengungkapkan ide atau 
pendapat. Kecerdasan emosional berperan 
penting dalam mengelola unsur emosi 
secara instrinsik sehingga ketika terjadi 
perbedaan kenyataan yang tidak sesuai 
dengan harapan akan dapat memunculkan 
ekspresi yang baik.  

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa mindfulness activity yang dilakukan 
akan dapat menumbuhkan kecerdasan 
emosional siswa yang lebih matang 
sehingga akan dapat mempengaruhi 
perilaku toleran, hal ini jika terus menerus 
dilakukan akan dapat mewujudkan 
kebiasaan yang baik untuk dapat 
mengolala emosi secara tepat, sehingga 
toleransi yang diharapkan akan muncul 
dan menjadi sebuah karakter. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Didasarkan pada analisis, pengolahan dan 

perhitungan regresi data dalam penelitian ini, 
peneliti menyimpulkan bahwa mindfulness 
activity memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kecerdasan emosional 
serta karakter toleransi siswa kelas V SD di 
Kecamatan Gebang. 

Hasil dari serangkaian penelitian yang 
telah peneliti laksanakan maka implikasi pada 
siswa V SDNegeri di kecamatan Gebang bahwa 
semakin tinggi mindfulness siswa yang 
diakibatkan mindfulness activity maka 
semakin tinggi kecerdasan emosional dan 
karakter toleransi siswa tersebut, sedangkan 
semakin rendah mindfulness maka semakin 
rendah pula kecerdasan emosional serta 
karakter toleransi yang dimiliki siswa 
tersebut. 

Temuan dari serangkaian penelitian ini 
menunjukkan bahwa mindfulness 
berpengaruh terhadap kecerdasan emosional 
siswa. Saat seorang siswa memiliki sikap 
terbuka dan dapat bersikap penuh kasih 

terhadap diri sendiri saat menghadapi 
tantangan, maka tingkat kecerdasan 
emosional siswa tersebut akan turut 
bertambah. Ini terjadi karena mindfulness 
adalah salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam memperbaiki kecerdasan 
emosional individu. 

Siswa kelas V SD di Kecamatan Gebang 
memiliki mindfulness, hal ini mengakibatkan 
siswa dapat mengartikan sebuah kesulitan 
secara terbuka dibarengi dengan kasih sayang 
kepada diri sendiri serta tidak memberikan 
persepsi berlebihan terhadap kondisi tersebut 
maka kecerdasan emosional siswa tersebut 
meningkat dan mewujudkan keputusan yang 
tepat, efektif, serta efisien. Tingkat toleransi 
siswa terhadap adanya perbedaan juga akan 
meningkat, mereka jadi lebih mudah 
memahami berbagai perbedaan kemampuan 
serta gaya belajar. Hal ini akan berbeda saat 
tingkat mindfulness rendah maka kecerdasan 
emosional dan karakter toleransi siswa 
tersebut juga rendah dan berpotensi pada 
kecenderungan munculnya tindakan 
kekerasan siswa yang akan menjadi kendala 
dalam proses pembelajarannya. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Mindfulness 
Activity terhadap Kecerdasan Emosional dan 
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